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Abstrak: Penelitian pengembangan e-modul ini bertujuan untuk menganalisis dan dapat 

menghasilkan e-modul menggunakan sebuah software Flip Pdf Corporate pembelajaran 

integrated learning di SD yang telah terbukti valid. Penelitian ini menggunakan jenis metode 

Reasearch & Development. Model yang digunakan pada penelitian ini ialah model ADDIE 

yang terdapat lima tahapan sebagai berikut: analysis, design, development, implementation, 

dan evaluation. Setelah tahapan desain e-modul yang dibuat, setelah itu dilakukan uji validitas 

e-modul oleh validator menggunakan angket validasi e-modul. Validasi e-modul dibagi 

menjadi tiga bidang yaitu ahli pada aspek materi, ahli aspek bahasa dan juga ahli pada aspek 

media. Perolehan dari hasil uji validitas e-modul memperoleh tingkat kevalidan 89,995% dari 

aspek materi, 92,5% dari penialaian segi bahasa, dan 91,33% dari segi media dengan kategori 

sangat valid. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan sebuah e-modul dengan menggunakan 

software Flip Pdf      Corporate di sekolah dasar dinyatakan valid untuk dapat digunakan didalam 

proses pembelajaran. 

 

Kata kunci : Flip Pdf Corporate, Validasi, e-modul 

 

Abstact: This development of e-module research aims to analyze and produce e-modules with 

the software Flip Pdf Corporate for integrated learning for elementary schools that have been 

proven valid. The type of this research used the development method (Reasearch & 

Development). This research is used ADDIE model with consists of five stages: analize, 

design, development, implementation, and evaluation. After e-module design, then the e-

module validity test. E-module validation is divided into three areas of expertise consisting of: 

material expert, media expert, and linguist expert. The results obtained from the e-module 

validity test obtained a validity level of 89,95% from the material aspect, 92,5% from the 

language aspect, and 91.3% from the language aspect with a very valid category. So, it can be 

concluded that e-module development using Flip Pdf Corporate software in class V SD is 

declared valid to be used in the process of learn. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia teknologi in- 

formasi pada masa ini merambah ke setiap 

aspek kehidupan masyarakat, termasuk ke 

dalam aspek pendidikan di era revolusi in- 

dustri 4.0. Era revolusi industri pada abad 21 

ini, Tiga jenis literasi yang dibutuhkan yaitu: 

literasi data, manusia, dan juga teknologi. 

Helsa, Ariani, dkk (2020) mengatakan bahwa 

“Industri 4.0 menuntut perubahan pembela- 

jaran di kelas menjadi pembelajaran berbasis 

teknologi sehingga pendidik harus 

mengembangkan pembelajaran berbasis 

teknologi mengikuti karakteristik peserta 
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didik di Industri 4.0.” Oleh karena itu, para 

penggiat ataupun pemangku kepentingan 

dalam hal pendidikan mendapatkan 

gambaran dari ur- gensi hadirnya era yang 

berkaitan dengan teknologi masyarakat 

dalam dunia pendidikan. “Salah satu upaya 

untuk mencapai tujuan tersebut adalah 

dengan menciptakan terobosan-terobosan 

baru atau inovasi dalam proses pembelajaran 

yang berdampak pada penanaman nilai-nilai 

karakter dan budaya bangsa” (Desyandri, 

Muhammadi dkk., 2019). 

Pada saat melakukan observasi pra 

penelitian di salah satu sekolah dasar, pada 

saat terjadinya proses pembelajaran 

ditemukan peserta didik, dimana ia kurang 

bersemangat dan menunjukkan ketidak ter- 

tarikannya saat pembelajaran, peserta didik 

cenderung sibuk dengan dunianya sendiri. 

Hal ini karena penyampaian materi banyak 

dilakukan secara lisan dan menggunakan 

buku ajar cetak sehingga membuat ku- 

rangnya antusiasme peserta didik saat 

belajar. Peneliti melakukan Analisa 

pengamatan dari segi sarana dan prasarana di 

SDN 05 Tarok Dipo di peroleh hasil 

bahwasanya sekolah tersebut memilki sarana 

dan prasarana yang cukup lengkap bahkan di 

setiap kelas sudah terdapat infokus, beberapa 

juga sudah ada speaker dan kabel 

penghubung. Akan tetapi, guru masih jarang 

menggunakan teknologi yang ada di dalam 

pelaksanaan pembelajaran.  Dari paparan 

permasalahan ini,      peneliti sangat tertarik 

untuk melakukan pengembangan dari e-

module menggunakan software Flip Pdf 

Corporate. 

Menurut Prastowo (dalam Nasrul, 

2018) juga memberikan pendapat bahwa ba- 

han ajar adalah materi pelajaran yang di 

susun oleh guru dengan sistematis yang 

membuat terciptanya suasana yang memadai 

bagi peserta didik untuk belajar. Jika sumber 

ajar yang digunakan tidak sesuai kriteria 

akan menimbulkan segala bentuk permasa- 

lahan saat pembelajaran. Menurut (Nasrul, 

2018) salah satu hal yang mesti diperhatikan  

ketika mengembangkan sumber belajar yaitu 

bahan belajar harus disesuaikan dengan 

tuntutan dari kurikulum dengan melakukan 

beberapa pertimbangan kebutuhan bagi anak 

didik, bahan belajar tersebut harus 

disesuaikan dengan karakter dari peserta 

didk. Guru sebagai pendidik harus mampu 

untuk     mengembangkan sumber belajar yang 

mempermudah peserta didik ddi dalam 

pembela- jaran. Sumber bahan belajar saa ini 

yang dipakai di sekolah ialah berupa buku 

ataupun bahan ajar (modul) berbentuk cetak. 

Berdasarkan pendapat Meyer (dalam 

(Tuken, 2022) menyatakan jika modul adalah 

suatu sumber belajar yang didalamnya 

terdapat materi tersusun dengan spesifik dan 

relatif singkat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, biasanya didalam modul 

terdapat serangkaian dari kegiatan yang 

tersusun dengan baik saling berkaitan antara 

bagian materi, bagian media dan evaluasinya. 

Namun dari modul ini memiliki beberapa 

kekurangan dari modul cetak yaitu sulit untuk 

dibawa-bawa, memiliki tampilan yang 

kurang menarik, membosankan bagi peserta 

didik, dan harus dicetak untuk semua peserta 

didik yang tentu memerlukan biaya yang 

tidak sedikit. Modul digital sebagai bahan 

ajar merupakan salah satu solusi untuk 

mengatasi kelemahan bahan ajar maupun 

modul cetak. Menurut Susanti, dkk 2021) 

modul berbasis digital bersifat lebih inovatif 

karena terdapat penyajian paduan beberapa 

materi yang menarik secara lengkap, 

kelebihannya apalagi peserta didik sering 

menggunakan handphone daripada membaca 

buku pada saat ini, sehingga peserta didik 

dapat menggunakan handphone nya untuk 

belajar. Menurut (Kuncahyono, (2018) 

Terlihat sekitar 30% peserta didik aktif 

menanggapi pertanyaan dari guru melalui 

kegiatan tanya jawab. Kondisi peserta didik 

saat belajar di dalam kelas dapat menunjukkan 

persentase rata-rata 70% peserta didik tidak 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh 

guru, dilihat dari adanya peserta didik yang 

bercanda dan berbicara dengan teman di luar 

topik materi (Kuncahyono, (2018). Peserta 

didik kurang antusias dan bersemangat 

Ketika melakukan tanya jawab dengan guru. 

Aplikasi software Flip Pdf Corporate adalah 

aplikasi yang dapat digunakan dalam 

menciptakan e-modul yang bisa membantu  

memudahkan proses melakukan pembelaja- 

ran. Menurut (Agustin (2021) E-modul yang 

menggunakan software Flip Pdf Corporate 

merupakan sebuah perangkat lunak yang 

dapat digunakan membuka halaman sebuah 

modul layaknya buku namun dalam versi 
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digital yang memiliki fitur-fitur canggih da- 

lam menghasilkan produk terbaik. ini tidak 

hanya terfokus pada penelitian tetapi juga 

dapat ditambahkan dalam bentuk gam- 

bar/animasi, audio, live video atau video 

youtube, hyperlink, dan fitur lain yang terse- 

dia. Output yang dihasilkan oleh Flip Pdf 

Corporate dapat berupa HTML 5, EXE, ZIPP, 

dan APP. Untuk membantu pengembangan 

produk menggunakan aplikasi Flip Pdf Cor- 

porate, maka penelitian ini dilakukan pen- 

dengan model pengembangan ADDIE se- 

hingga dapat menghasilkan e-modul. Selan- 

jutnya dilakukan validasi terhadap produk 

yang dihasilkan Faizah, 2022). Menurut 

pendapat Mulyatiningsih dalam (Puspitasari, 

2019) model pengembangan ADDIE 

merupakan suatu model yang dapat 

dikatakan rasional dan lengkap melalui taha- 

pan pelaksanaanya jika dilihat dari model 

yang lain.  

Menurut (Fitria, dkk 2022) Sesuai 

kebu- tuhan penggunaan bahan ajar yang 

berbasis digital yakni e-modul menggunakan 

Flip Pdf Corporate pada abad ke 21 ini, 

Society 5.0 diperlukan variasi model 

pembelajaran yang unggul oleh guru supaya 

bisa melejitkan kecakapan peserta didik. 

Contoh model dalam pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk dapat terwujudnya 

sumber daya dari manusia yang berkompeten 

dan unggul yang berori- entasi pada peserta 

didik. Maka digunakan model pembelajaran 

Problem Based Learn- ing(PBL).  

Dari paparan diatas, diperoleh penjelasan 

bahwa penggunaan sumber belajar yang tepat 

merupakan sebuah hal yang baik sebagai 

dasar mengembangkan suatu ke- mampuan 

dan juga kreativitas peserta didik pada saat 

belajar. Penggunaan e-modul dengan 

software Flip Pdf Corporate di- harapkan 

mampu mengatasi masalah ren- dahnya 

informasi yang diterima siswa di da- lam 

pembelajaran jadi jika materi belum dipahami 

dapat dipelajari kembali di luar jam 

pembelajaran. Agar pembelajaran lebih 

menarik, bervariasi dan juga memanfaatkan 

keterampilan peserta didik dengan teknolgi 

digital, peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Uji Validitas e-modul Dengan 

Menggunakan Aplikasi Software Flip Pdf 

Corporate Kelas V Sekolah Dasar”. 

Penelitian yang dilakukan ini relevan 

dengan penelitian Ummi (2021) dan 

Mardhatillah (2022. Peneliti melihat adanya 

hal yang belum diamati dari peneliti 

sebelumnya yang terletak pada bagian tahap 

analisis yang dilakukan pada model 

pengembangan. Peneliti menambahkan dua 

pengamatan pada tahap analisis yakni analisis 

sarana dan prasarana; dan analisis kondisi 

bahan ajar.  Keterbaruan penelitian ini dari 

penelitian sebelumnya terletak pada subjek 

tingkatan yang peneliti ambil yakni di kelas V 

SD, Aplikasi yang lebih terbaru yak- ni Flip 

Pdf Corporate karena peneliti sebe- lumnya 

menggunakan aplikasi Flip Pdf Professional, 

tema yang digunakan tema 7 subtema 1 

menggunakan model pengembangan yakni 

model ADDIE. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan jenis dari penelitian 

yang peneliti gunakan merupakan penelitian 

dengan metode pengembangan (Research 

and Development). Menurut Trianto (dalam 

Laili, Ganefri, dkk, 2019) penelitian 

pengembangan meru- pakan bagian dari 

proses meningkatkan produk yang sudah ada 

sehingga dapat di- perhitungkan. “Konsep 

R&D adalah suatu jenis penelitian yang 

diarahkan untuk mem- buat produk perangkat 

keras atau perangkat lunak menurut proses 

tipikal yang dimulai dengan melakukan 

analisis, berlanjut melalui pengembangan, 

dan diakhiri dengan proses evaluasi, atau 

pengujian produk atau hasil dari 

pengembangan”. 

Berdasarkan model yang diterapkan 

di dalam enelitian ini yakni model ADDIE 

(Analysis, Design, Develop, Implement and 

Evaluate). Sama halnya dengan pendapat 

Sugihartini & Yudiana, (2018) Model 

ADDIE selalu diterapkan dikarenakan 

tahapan dari model ini dapat memberikan 

sketsa pendekatan pengembangan 

pembelajaran yang sistematis. Proses 

pengembangan produk berdasarkan model 

ADDIE menurut Kuncahyono, (2018) yaitu: 

Tahap Analysis (Analisis). Pada tahapan ini, 

kegiatan yang paling utama yaitu melakukan 

analisis terhadap perlu atau tidaknya 

pengembangan dari bahan ajar di dalam 

tujuan pembelajaran. Analisis diperlukan 

untuk membantu proses dalam tahapan desain 

dari produk dan juga untuk menganalisa 
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bermacam jenis keperluan dan juga  

keterbatasan yang dihadapi saat praktek. 

Tahapan analisis merupakan tahap pengum- 

pulan data berdasarkan teks wawancara dan 

observasi lapangan. 

Tahap Design (Desain). Pada tahapan 

mendesain produk terdiri dari perencanaan 

untuk pengembangan sumber belajar, yang 

meliputi beberapa fungsi yaitu, menciptakan 

bahan ajar dalam pembelajaran, mempelajari 

keterampilan inti dan menentukan 

keterampilan dasar bahan pembelajaran 

menggunakan konsep, fakta, prosedur, waktu 

belajar, indikator dan alat penilaian siswa, 

pembuatan skenario pembelajaran atau 

kegiatan belajar mengajar, pemilihan kom- 

petensi bahan ajar, praperencanaan bahan 

pembelajaran berdasarkan pengetahuan khu- 

sus dan perencanaan bahan pembelajaran. 

Tahap Development (Pengembangan). Tahap 

pengembangan menggunakan model  ADDIE 

yang meliputi kegiatan implementasi desain 

produk, dalam hal ini materi edukasi. 

Tahapan pengembangan penelitian ini meli- 

puti pembuatan dan modifikasi bahan ajar. 

Pada tahap perencanaan, kerangka acuan 

konseptual untuk pengembangan bahan ajar 

dibuat. Pada tahap pengembangan, kerangka 

konseptual ini diimplementasikan sebagai 

produk pengembangan bahan ajar, siap 

diimplementasikan sesuai dengan tujuan. 

Dalam pelaksanaan tahapan pengembangan 

bahan ajar, dua tujuan penting yang harus 

dicapai, yaitu penciptaan atau penelaahan 

bahan ajar yang mencapai tujuan pembelaja- 

ran yang telah ditetapkan dan pemilihan ba- 

han ajar yang mencapainya tujuan 

pembelajaran. 

Tahap Implementation 

(Implementasi). Tahap implementasi untuk 

penelitian ini adalah tahap dimana dilakukan 

perencanaan bahan ajar yang akan 

dikembangkan dalam situasi kelas yang 

sebenarnya. Rancangan perangkat ajar yang 

dikembangkan selama implementasi 

diterapkan pada kondisi nyata. Nantinya, 

bahan ajar yang dikembangkan disesuaikan 

dengan proses pembelajaran. Ketika kegiatan 

dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran, 

evaluasi dilakukan untuk mendapatkan umpan 

balik terhadap pelaksa- naan pengembangan 

bahan ajar selanjutnya. 

Tahap Evaluation (Evaluasi). Tahap 

Eval- uasi adalah tahap terakhir dari 

perancangan pembelajaran menggunakan 

model ADDIE. Evaluasi adalah sebuah 

proses yang dil- akukan untuk memberikan 

nilai terhadap pengembangan bahan ajar 

dalam pembelaja- ran. Tahapan evaluasi baru 

bisa dilakukan setelah empat kegiatan 

sebelumnya selesai dilakukan. Tahapan 

evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keefektifan dari e-modul. Tingkat keefektifan 

yang dimaksud yaitu evaluasi pembelajaran 

dengan memberikan soal evaluasi berupa pre-

test dan pos-test. Evaluasi ini untuk 

mengetahui hasil beljar peserta didik sebelum 

dan sesudah menggunakan produk apakah 

mengalami peningkatan atau tidak. 

Subjek uji coba e-modul 

menggunakan aplikasi Flip Pdf Corporate 

adalah tiga orang dosen PGSD, FIP, 

Universitas Negeri Padang yang berperan 

sebagai ahli dalam aspek materi, bahasa dan 

media/grafis. Setelah validasi dan verifikasi 

dilanjutkan kepada siswa kelas V SDN 05 

Tarok Dipo dan SDN 13 Bukit Apit Puhun 

serta salah  satu wali kelas SD Negeri 05 

Tarok Dipo. 

Dalam penelitian dan pengembangan 

ini, peneliti mengumpulkan data dengan dua 

jenis pengumpulan data, yaitu data 

kuantitatif, yaitu data yang diolah dengan 

format angka atau bilangan. Data kuantitatif 

diperoleh dari angket yang diberikan kepada 

siswa, guru dan validator. Informasi 

kuantitatif juga diperoleh dari hasil belajar 

siswa yang dinyatakan efektif. b) Data 

kualitatif, yaitu data berupa uraian-uraian 

dalam bentuk kalimat.. Perolehan data 

kualitatif melalui beberapa cara seperti 

wawancara, analisis dokumen, diskusi 

terfokus ataupun dengan observasi. 

Instrument Pengumpulan Data. 

Instrumen yang digunakan berupa lembar 

validasi yang digunakan sebagai alat 

mengumpulkan data yang valid atau tidaknya 

sebuah bahan ajar yang dikembangkan. 

Lembar validasi ini digunakan untuk 

menanamkan konsep dalam membantu 

keterlaksanaan proes pembelajaran. Lembar 

validasi bahan ajar ini berisi aspek penilaian 

materi, bahasa, dan media. 

Teknik Analisis Data. Untuk 

melakukan teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan teknik analisis 
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data statistik, karena hasil data yang diperoleh 

berupa angka yang di dapatkan melalui uji 

validitas dan praktikalitas (Purnama, dkk, 

2021). Hasil ana- lisis uji validitas diperoleh 

melalui lembar validasi ahli materi, lembar 

validasi ahli ba- hasa, lembar validasi ahli 

media, lembar angket respon guru, lembar 

angket peerta didik, lembar pencapaian hasil 

belajar peserta didik serta analisis data 

menggunakan skala likert. Riduwan dan 

Sunarto (dalam Fitri, 2021) menjabarkan 

bahwa dengan menggunakan skala Likert, 

maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi dimen- si, dimensi dijabarkan 

menjadi sub variabel kemudian sub variabel 

dijabarkan lagi men- jadi indikator yang dapat 

diukur. 

Pada instrumen lembar validasi ahli 

terdapat 5 skala penilaian dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 2. Kriteria Penetapan Tingkat Skor Validasi Media, Materi dan Bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Modifikasi dari Purwanto (dalam Purnama, 2021) 

 

Untuk mengukur hasil nilai akhir validitas 

menggunakan rumus dari Purwanto (dalam  

Purnama, 2021), yaitu: 

NP= 𝑅  × 100% 

𝑆𝑀 
Keterangan : 

NP : Nilai persen yang dicari 

R : Skor mentah yang 

diperoleh SM : Skor 

maksimum ideal 

Untuk menentukan rata-rata akhir validitas dari 

semua validator menggunakan modifi kasi 

rumus dari Fitria (2017), yaitu: 

𝑁𝑃 
X̅ = ∑-- 

𝑛 
Keterangan: 

X̅     = Rerata 

∑NP= Jumlah persentase seluruh penilaian 

∑n = Jumlah validator 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data uji coba pada penelitian ini dil- 

akukan kepada peserta didik kelas V SDN 05 

Tarok Dipo dan SDN 13 Bukit Apit Puhun. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan 

e-modul menggunakan aplikasi flip Pdf cor- 

porate pada pembelajaran tematik terpadu di 

kelas V sekolah dasar. Hasil Pengembangan 

sesuai dengan tujuan dan prosedur pengem- 

bangan yang digunakan dalam penelitian e-

modul dengan menggunakan software Flip 

Pdf Corporate yang telah peneliti lakukan 

maka diperoleh data hasil penelitian sebagai 

berikut: 

Analysis (analisis). Pada tahapan 

analisis terdapat lima hal yang harus di 

analisis. Pertama, analisis kebutuhan untuk 

mengetahui kebutuhan dari pendidik dan  

peserta didik, kelebihan dan juga kekurangan 

dari bahan ajar yang digunakan oleh peserta 

didik di kelas V sekolah dasar. Analisis ini 

diperoleh dengan melakukan wawancara dan 

pengisian angket oleh guru kelas V SDN 05 

Tarok Dipo dan SDN 13 Bukit Apit Puhun. 

Kedua, tahap analisis kurikulum yang peneliti 

lakukan dengan menelaah kurikulum di kelas 

V SDN 05 Tarok Dipo dan SDN 13 Bukit 

Apit Puhun yaitu kurikulum 2013. Tujuan dari 

analisis kurikulum ini adalah untuk 

memperoleh gambaran desain modul ajar 

yang cocok un- tuk dikembangkan sesuai 

dengan kurikulum 2013. Analisis yang 

peneliti lakukan difokuskan pada analisis KI, 

KD, indikator dan tujuan pembelajaran antara 

isi buku guru dengan kurikulum 2013 

pelajaran tematik terpadu kelas V SD. Ketiga, 

pada tahap analisis karateristik peserta didik 

dilakukan dengan mengumpulkan data 

melalui pem- berian angket. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui latar belakang peserta 

didik. Da- lam hal ini peneliti menyebarkan 

dua angket yaitu angket kegemaran peserta 

didik dan angket penggunaan android. 

Keempat, analisis saran dan prasarana dan 

Interval Kategori 

81-100% 

61-80% 

41-60% 

21-40% 

0-20% 

Sangat Valid Valid 

Cukup Valid Kurang 

Valid Tidak Valid 
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Kelima, Analisis kondisi bahan ajar.  

Design (Perancangan). Pada tahapan pe- 

reancangan ini, peneliti merancang modul 

ajar berbasis digital. Modul ajar diperlukan 

sebagai bahan penyediaan materi untuk siswa 

dan juga membantu siswa menyerap materi 

pelajaran. Materi yang akan diajarkan dalam 

e-modul dikembangkan dan mengarah pada 

KI, KD dan juga indikator yan telah diru- 

muskan dalam RPP. Pada tahapan ini, peneli- 

ti selain hal diatas, peneliti menambahkan 

materi, video, gambar, audio dan juga kuis ke 

dalam modul yang dihasilkan. Membuat 

modul ajar berbasis digital ini, peneliti 

menggunakan software Flip Pdf Corporate. 

 

Development (Pengembangan). Pada taha- 

pan pengembangan dari e-modul 

menggunakan software Flip Pdf Corporate 

yang telah peneliti rancang kemudian diberi- 

kan kepada validator ahli dalam bidang ma- 

teri, ahli bahasa dan juga ahli media. Setalah 

dilakukan validasi maka, e-modul harus di 

revisi sesuai dengan hasil dari ketiga valida- 

tor. 

Pertama, Uji validitas Materi. Hasil uji 

validitas dari aspek materi ini diperoleh dari 

penilaian terhadap penggunaan e-modul 

dengan lembar validasi. Hasil dari validasi 

materi diperoleh dari Ibu Ari Suriani, S,Pd, 

M.Pd dengan melakukan diskusi. Hasil vali- 

dasi disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3. Hasil validasi e-modul aspek materi 

 

Siklus 

Pertemuan 

Jumlah Skor Persentase Rata-rata Validasi Materi 

Validasi 

pertama 

49 89,09% 89,95% 

Sangat Valid 

Validasi kedua 50 90,90% 

 

Hasil validasi materi secara keseluruhan, yaitu: 

   X̅ =  ∑
𝑁𝑝

𝑛
 

   X̅ = 
89,09% + 90,90%

2
  

   X̅ = 
179,99%

2
  

   X̅ = 89,95% (Kategori Sangat Valid) 

Persentase uji validasi e-modul dari aspek 

materi  adalah 89,95% dengan kategori sangat 

valid. 

Tabel 4. Hasil validasi e-modul aspek Bahasa 

Siklus 

Pertemuan 

Jumlah 

Skor 

Persentase Rata-rata 

Validasi 

Validasi 

pertama 

97 88% 92,5% 

Sangat 

Valid Validasi 

kedua 

88 97% 

 Berdasarkan hasil penilaian uji validasi pada 

aspek bahasa mendapatkan penilaian 

persentase berjumlah 92,5% dengan kategori 

sangat valid. 

 

Tabel 5. Hasil validasi e-modul aspek Media 

Siklus 

Pertemuan 

Jumlah 

Skor 

Persentase Rata-rata 

Validasi 

Materi 

Validasi 

pertama 

67 89,33% 91,33% 

Sangat 
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Validasi 

kedua 

70 93,33% Valid 

 

Persentase uji validasi e-modul dari aspek 

media adalah 91,33 % dengan kategori sangat 

valid dengan satu kali revisi. Hasil uji coba e-

modul menggunakan aplikasi Flip PDF 

Corporate pada angket respon guru 

memperoleh hasil 91% dan hasil pada angket 

respon peserta didik memperoleh hasil 91,91 

%. Dapat disimpulkan bahwa hasil uji coba 

respon guru dan peserta didik di kelas V SD 

Negeri 05 Tarok Dipo adalah sangat praktis 

dan layak digunakan pada proses 

pembelajaran. Setelah validasi selesai lalu 

dihasilkan produk yang valid dan praktis pada 

link sebagai berikut: https://bit.ly/3W7MzzR  

Evaluation (Evaluasi). Setelah melakukan 

implementasi dan mendapatkan bahwa 

produk yang dikembangkan praktis, tahapan 

terakhir dari metode ADDIE adalah tahapan 

evaluasi pembelajaran. Pada tahap evaluasi 

dilakukan uji efektivitas dari e-modul untuk 

melihat dan mengetahui efektif tidak nya 

pelaksanaan dari pembelajaran yang telah 

dilakukan di kelas terhadap hasil belajar pe- 

serta didik. Uji efektivitas yang peneliti 

lakukan dengan memberikan beberapa soal 

yang sesuai dengan indikator yang sudah 

dijabarkan. Peneliti memberikan soal 

evaluasi kepada peserta didik sebelum 

penggunaan produk (soal pre-test) dan 

menguji cobakan kembali soal yang sama 

sesudah pembelajaran menggunakan produk 

e-modul (soal post-test). 

Dari perhitungan lembar efektivitas 

didapatkan hasil presentase belajar peserta 

didik meningkat dari 81,4% menjadi 92,5%. 

Sebanyak 24 dari 27 anak mengalami 

peningkatan hasil belajar. Berdasarkan uraian 

data yang dihasilkan mencapai peningkatan ≥ 

80%, jadi dapat disimpulkan bahwa e-modul 

yang peneliti kembangkan efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan dari penelitian yang didapatkan 

dari peneliti sebelumnya adanya keterbaruan 

penelitian ini dari penelitian sebelumnya 

terletak pada subjek tingkatan yang peneliti 

ambil yakni di kelas V SD, Aplikasi yang 

lebih terbaru yak- ni Flip Pdf Corporate 

karena peneliti sebe- lumnya menggunakan 

aplikasi Flip Pdf Professional, tema yang 

digunakan tema 7 subtema 1 menggunakan 

model pengembangan yakni model ADDIE. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil validasi dari penelitian yang 

ber- judul “Uji Validitas E-modul 

Menggunakan Aplikasi Flip Pdf Corporate 

di Sekolah Da- sar” pada uji validitas materi 

diperoleh hasil 89,995% dengan kategori 

valid, kemudian pada aspek bahasa diperoleh 

hasil 92,5%  media diperoleh hasil 91,33% 

dengan kategori san- gat valid. Berdasarkan 

hasil akhir dari validasi pengembangan e-

modul menggunakan software Flip Pdf 

Corporate sudah dinya- takan valid dan 

layak dilakukan uji coba ter- hadap e-modul 

di lapangan. 
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